





 Berdasarkan hasil analisa yang telah dipaparkan peneliti pada bab 
sebelumnya, strategi rebranding yang dilakukan oleh The Park Mall Solo untuk 
memperkuat brand image pada tahun 2018 hingga 2018 dilakukan secara sederhana 
dan bertahap. Meskipun The Park Mall Solo tergolong sebagai mal yang paling 
baru di Solo, namun hal tersebut tidak menghalangi rebranding yang dilakukan. 
Rebranding tersebut tentu berdasarkan suatu masalah yang pada akhirnya 
berdampak pada aktivitas pemasaran di The Park Mall Solo. Mengatasi hal ini 
strategi rebranding dipilih oleh The Park Mall Solo sebagi solusi. Adapun 
rebranding yang dilakukan The Park Mall Solo melibatkan penggantian tagline, 
segmentasi, aktivasi event, pemilihan media promosi, tenant mix, dan atribut 
lainnya sehingga perubahan ini menunjukkan rebranding level perusahaan 
(corporate rebranding). 
 Strategi rebranding yang dipilih The Park Mall Solo untuk memperkuat 
image sebagai premium luxury mall dilakukan dengan mengganti tagline, 
memperluas segmentasi, merubah aktivasi event, pemilihan media promosi, dan 
melakukan tenant mix. Rebranding di The Park Mall Solo dilatarbelakangi oleh 
alasan yang memicu rebranding, yakni perubahan strategi perusahaan karena 
ketidaksesuaiam segmentasi, targeting, positioning (STP), perubahan orientasi pada 
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konsumen, dan adanya perubahan eksternal berupa market shifting. Melalui pemicu 
ini akhirnya The Park Mall Solo memutuskan strategi rebranding.  
 Ide adanya rebranding ini pertama kali berangkat atas keinginan Direktur 
Bisnis & Marketing The Park Mall Solo yang kemudian atas hasil diskusi bersama 
disepakati bahwa perubahan yang dilakukan antara lain adalah dengan penggantian 
tagline, perluasan segmentasi, pemilihan aktivasi event, pemilihan media promosi, 
dan pengadaan tenant mix. Tahap selanjutnya dilakukan dalam kurun waktu yang 
singkat adalah mempersiapkan desain visual untuk tagline baru yang disisipkan 
dalam logo The Park Mall Solo yang lama. Persiapan berikutnya disusul dengan 
pembuatan atribut-atribut kecil perusahaan seperti peralatan kantor yang berupa 
kartu nama, notebook, totebag, dan kalender, serta media promosi yang proses 
pembuatannya bertahap. Selanjutnya rebranding ini dikomunikasikan kepada 
internal dan eksternal secara sederhana tanpa ada peresmian atau perayaan resmi. 
Evaluasi rebranding belum dilakukan oleh tim internal The Park Mall Solo, namun 
pada tahap hasil analisa peneliti, rebranding yang dilakukan The Park Mall Solo 
sudah mampu memperkuat image The Park Mall Solo sebagai premium luxury 
mall. Hal ini terbukti dari pendapat pengunjung yang mampu mengasosiasikan The 
Park Mall Solo sebagai salah satu mal yang mewah dan megah di Solo.  
Kesimpulan penelitian yang diperoleh peneliti adalah strategi rebranding yang 
dilakukan The Park Mall Solo untuk memperkuat brand image pada tahun 2018 
hingga 2019 dilakukan melalui proses renaming, repositioning, redesigning, dan 
relaunching. Proses renaming dilakukan dengan mengganti tagline The Green 
Shopping Atmosphere menjadi Feel the Inspiration. Repositioning dilakukan 
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dengan memperluas segmen pasar ke milenial, melakukan tenant mix, memperbaiki 
aktivasi event, dan pemilihan media promosi sebagai partner. Sedangkan 
redesigning di The Park Mall Solo dilakukan dengan membuat desain visual untuk 
tagline yang digunakan dalam logo yang lama, desain untuk advertising, brosur, 
VM, dan atribut-atribut kecil lain seperti kartu nama, totebag, notebook, dan 
kalender. Melalui proses relaunching, strategi publikasi The Park Mall Solo 
dilakukan kepada internal melalui rapat. Sedangkan eksternal melalui release, 
talkshow, roadshow, sounding MC saat event, serta media sosial Instgaram dan 
Website yang disampaikan secara implisit.  
Strategi rebranding yang dilakukan The Park Mall Solo untuk memperkuat 
brand image pada tahun 2018 hingga 2019 masuk dalam level corporate 
rebranding. Hal ini dibuktikan dari penggantian tagline, segmentasi, dan atribut 
lain dalam level perusahaan yang berpengaruh pada strategi pemasaran. Namun  
berdasarkan teori yang dipilih, susunan strategi rebranding yang dilakukan The 
Park Mall Solo dilakukan dengan sederhana. Rebranding yang dilakukan The Park 
Mall Solo dalam memperkuat image dapat dikatakan sudah berhasil. Hal ini 
terbukti dari tanggapan pengunjung terhadap The Park Mall Solo yakni sebagai 




B. Saran  
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1. Saran Praktis  
 Sebelum memutuskan untuk melakukan rebranding pentingnya bagi The 
Park Mall Solo untuk melakukan analisis yang detail dan jelas. Hal ini bisa 
membantu memudahkan dalam penentuan perencanaan dan persiapan 
perubahan seperti apa yang diinginkan ketika memutuskan untuk rebranding. 
Pengkomunikasian rebranding di The Park Mall Solo juga perlu untuk lebih 
dioptimalkan. Hal ini perlu dilakukan agar merek baru dan image baru yang 
berusaha diciptakan dapat tersampaikan secaratepat kepada publiknya. Selain itu 
setelah rebranding dilakukan tahap evaluasi juga menjadi hal yang tidak boleh 
dilupakan. Evaluasi sebaiknya dilakukan secarakhusus agar dapat mengetahui 
feedback dan penilaian dari keberhasilan rebranding yang telah dibuat sehingga 
bisa dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan bagi The Park Mall Solo di masa 
mendatang.  
2. Saran Akademis 
 Saran peneliti adalah ketika ingin meneliti strategi rebranding penting untuk 
mengetahui terlebih dahulu perubahan apa saja yang dilakukan perusahaan 
tersebut terkait dengan penciptan merek baru. Peneliti juga menyarankan 
sebelum melakukan penelitian untuk mencari tahu terlebih dahulu divisi atau 
departemen yang bertanggung jawab dalam seluruh proses rebranding yang 
dijalankan perusahaan. Hal ini penting dilakukan agar informasi dan dta yang 
diperoleh dalam penelitian akurat dan memudahkan dalam penggalian 
informasi. Peneliti juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
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mengangkat topik penelitian terkait aktivitas komunikasi pemasaran yang 
dilakukan The Park Mall Solo. The Park Mall Solo memiliki berbagai macam 
aktivitas terkait dengan event marketing yang melibatkan banyak aktivitas 
komunikasi pemasaran didalamnya. Oleh sebab itu penelitian dengan topik 
tersebut menjadi menarik untuk digali dan diteliti baik dari proses penyusunan 
hingga implementasinya dalam menyampaikan konsep, positioning, maupun 
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